KRONOLOGIS

Serikat Buruh Bandung dengan CV. Vhileo

Pada tanggal 24 Mei 2008 kami kedatangan buruh CV. Vhileo sebanyak 4 orang mengadukan kasus dan meminta bantuan kepada FSBI untuk menyelesaikan masalah dengan perusahaan yaitu masalah mutasi para buruh dan konsultasi membentuk serikat buruh di perusahaan. Hampir setiap minggu FSBI melakukan pertemuan dengan para buruh CV. Vhileo. 

Pada tanggal 15 Juni 2008 pertemuan dengan 17 orang buruh CV. Vhileo bertempat di kampung Ebah (rumah Mamah Entoy), agenda pertemuan membahas mekanisme pembentukan serikat buruh salah satu pembahasan mengenai pengisian formulir pernyataan menjadi anggota Serikat Buruh Independen CV. Vhileo yang berafiliasi dengan Federasi Serikat Buruh Independen (FSBI), formulir mulai diedarkan tangga 1 Juni 2008.

Pada tanggal 22 Juni 2008 pertemuan lanjutan dengan agenda pembentukan pengurus Serikat yang dihadiri oleh 23 orang buruh CV. Vhileo, setelah semua sepakat bahwa Serikat Buruh Independen (SBI) CV. Vhileo terbentuk/berdiri di perusahaan CV. Vhileo agenda selanjutnya pembentukan kepengurusan. Pada rapat tersebut sepakat bahwa yang menjadi Ketua Sdr. Tata dan Wakil Ketua diusulkan Sdri. Imas dan semua peserta rapat setuju. Setelah seluruh peserta rapat sepakat secara resmi SBI CV. Vhileo terbentuk di perusahaan CV. Vhileo. 

Keesokan  harinya kami (Serikat Buruh Independen (SBI) CV. Vhileo) dibantu oleh Federasi Serikat Buruh Independen (FSBI) mengajukan proses legalisasi, pendaftaran pencatatan di Dinas Tenaga Kerja dan Transimigrasi (DISNAKERTANS) Kabupaten Bandung,  dan surat tembusan disampaikan kepada pihak perusahaan.

Setelah selesai persyaratan dibuat tiba-tiba Ketua SBI Sdr. Tata Mengundurkan diri dari jabatannya, kami pun secepatnya mengadakan pergantian ketua dari Sdr. Tata diganti oleh Sdri. Naning yang lebih siap menjadi Ketua SBI. 

Pada tanggal 22 Juli 2008 kami resmi pendaftaran pencatatan di Dinas Tenaga Kerja dan Transimigrasi (DISNAKERTANS) Kabupaten Bandung.

Pada tanggal 28 Juli 2008 Surat Keputusan Pencatatan dari DISNAKERTANS sudah kami terima, dan Serikat Buruh Independen (SBI) CV. Vhileo sudah resmi mempunyai legalisasi. Bukti terlampir
Setelah diteminya SK dari DISNAKERTANS kami resmi memberitahukan secara tertulis kepada pihak perusahaan. 

   Satu minggu setelah pembentukan serikat, kondisi diperusahaan menjadi tidak kondusif karena pihak perusahaan melalui Kabag. Personalia melakukan pemanggilan terhadap buruh yang ikut menjadi anggota SBI CV. Vhileo. Sdr. Dadang melakukan penekanan supaya buruh yang menjadi anggota SBI mengundurkan diri dari keanggotaan dan yang menjadi pengurus harus mengundurkan diri dari kepengurusannaya. Bahkan setlah SBI mempunyai SK pihak perusahaan terus melakukan iming-iming siapasaja yang mengundurkan diri dari keanggotaan SBI pengusaha akan memberikan pinjaman uang sebesar Rp 2.000.000,- (dua juta rupiah). Dan jika para pekerja kontrak masuk menjadi anggota SBI kontraknya tidak akan diperpanjang lagi, terbukti Sdri. Yani Suryani sebagai wakil sekretaris SBI kontraknya tidak diperpanjang lagi. 

Bukti bahwa piahk perusahaan melakukan bentuk penjegalan terhadap berdirinya SBI, pihak perusahaan menyebarkan formulir pengunduran diri dari keanggotaan SBI, formulir tersebut bermaterai 6000 yang sudah disediakan oleh pihak pengusaha. Bukti terlampir 
Tanggal 7 Agustus 2008 

Salah satu anggota SBI yang bernama Tati sakit. Kemudian tati membuat kwitansi untuk penggantian biaya pengobatan yang diajukan ke Pa Dadang. Tetapi mendapat jawaban    “..apakah anggota SBI? Kalau anggota SBI tidak akan dibayar (biaya penggantian pengobatan), kecuali kalau mengundurkan diri dari SBI (baru dibayar)”…Tetapi tidak lama kemudian akhirnya biaya itu dibayar juga tanpa alasan yang jelas. 

Tanggal 9 Agustus 2008 : 

Terjadi intimidasi terhadap buruh kontrak untuk mengundurkan diri dari SBI, dengan alasan bahwa SBI organisasi yang tidak jelas. 

Tanggal 25 Agustus 2008 : 

Terjadi pemanggilan buruh dengan status kontrak. Dijelaskan bahwa untuk buruh kontrak tidak akan diperpanjang lagi masa kontraknya. Tetapi pabrik masih melakukan perekrutan buruh kontrak yang baru yang semakin banyak.  

Tanggal 26 Januari 2009 : 

Salah satu pengurus SBI, Naning mengajukan pinjaman ke koperasi pabrik. Lalu bertemu dengan Pak Dadang, dan diajak untuk mengobrol. Pak Dadang menanyakan soal perkembangan SBI dan dijawab oleh Naning bahwa organisasi masih berjalan. Lalu Pak Dadang memberikan formulir (surat pernyataan) untuk mengundurkan diri dari SBI. Tawaran tersebut tidak disetujui oleh Naning dengan alasan bahwa akan dibicarakan dulu dengan pengurus SBI yang lain. 

Tanggal 11 Februari 2009 : 

Budi (adik sepupu Imas) atas suruhan Imas datang ke rumah Pak Ade Rohman. Budi lalu menunjukan kepada pak Ade selembar surat pengaduan ke polisi yang isinya adalah Imas merasa dicemarkan nama baiknya oleh pak Ade karena telah menjadikan Imas sebagai wakil ketua Serikat Buruh Independen (SBI) CV Villio, sedangkan pada waktu pembentukan kepengurusan, Imas tidak hadir. 

Pak Ade lalu menjawab bahwa dia (pak Ade) hanya mengusulkan saja dan peserta rapat (buruh CV Vhillio) menyepakatinya. Dasar dari diangkatnya Imas sebagai wakil ketua adalah karena selama masa pembangunan SBI, Imas rajin mengikuti pertemuan dan mengisi formulir keanggotaan. 

Lalu Budi menanyakan masa kerja Pak Ade, dan dijawab oleh pak Ade sudah 9 tahun. Lalu Budi menanyakan lagi seandainya Pak Ade mengundurkan diri dari pekerjaan akan diberi berapa dari perusahaan, dan dijawab oleh (pak ade) sekitar 2 juta rupiah. Budi lalu mengatakan apabila Pak Ade mengundurkan diri dari perusahaan, maka surat pengaduan ini tidak akan dilaporkan ke polisi. Pak Ade menjawab bahwa Budi membuat surat itu adalah suatu bentuk ancaman agar Pak Ade mengundurkan diri dari perusahaan. Pak ade juga menyampaikan bahwa ada permainan antara perusahaan dengan Budi, waluaupun disangkal oleh Budi. Budi lalu menyarankan agar Pak Ade menemui Imas. 

Selasa, 17 maret 2009 : 

Terjadi pemanggilan terhadap Alis (pengurus SBI) oleh Polsek Majalaya, dengan Surat panggilan bernomor : S.Pgl/ 54/IIi/2009/Polsek, yang surat tersebut disampaikan melalui perusahaan. Alis dipanggil sebagai saksi untuk menghadap IPTU Dede Iskandar pada tanggal 18 Maret 2009. Pada saat itu kondisi Alis sedang dalam masa hamil (sudah 8 bulan). Mengetahui adanya pemanggilan tersebut, Alis kemudian mengalami shock. Pemanggilan tersebut membuat beban pikiran bagi Alis. Dan pada Rabu, 18 Maret dinihari, Alis melahirkan sebelum waktunya, akibat stress. Bayi yang lahir prematur itu akhirnya meninggal. 

Rabu, 18 Maret 2009 : 

Terjadi pemanggilan terhadap Nani (pengurus SBI) oleh Polsek Majalaya, dengan Surat panggilan bernomor : S.Pgl/ 58/III/2009/Polsek, yang surat tersebut disampaikan melalui perusahaan. Nani dipanggil sebagai saksi untuk menghadap IPTU Dede Iskandar pada tanggal 21 Maret 2009. Ketika menerima surat itu, Nani diintimidasi oleh Pak Dadang bahwa akan terus ada pemanggilan (dan bahkan penangkapan) terhadap pengurus yang lain, termasuk kepada Pak Oman (pengurus FSBI).    

Sabtu, 21 Maret 2009

Ibu Nani menerima surat pangggilan dari kepolisian (Polsek Majalaya) tangal 19 Maret 2009 didalam surat panggilan tersebut sebagai saksi terkait pemalusan tandatangan, panggilan tersebut untuk pemerisaan hari Sabtu, 21 Maret 2009. Jam 10.00 WIB.

Pada hari sabtu, 21 Maret 2009 bu. Nani memenuhi panggilan dari Polsek Majalaya dalam pemeriksaan tersebut penyidik menanyakan pernah tidaknya menandatangani AD/ART SBI CV. Vhileo. 

Bu Nani menjawab tidak pernah menandatangani AD/ART.     

Penyisik apakah bu. Nani memiliki AD/ART ?

Bu. Nani menjawab tidak memiliki

Penyidik, dimana pertamakali masuk organisasi?

Bu. Nani menjawab di rumah bu. Entoy kampung Ebah rencana pembetukan serikat buruh 

Penyidik, dimana kantor FSBI ?

Bu. Nani menjawab di gang Sukahaji

Penyidik menanyakan nomor HP bu. Nani :

Bu. Nani menjawab tidak tahu karena itu HP anak saya

Penyidik bertanya siapa yang menempatkan bu. Imas dalam posisi kepengurusan?

Bu. Nani menjawab pak Ade yang mengususlkan nama Imas karena dinilai pintar dan dalam pertemuan-pertemuan selalu hadir, seluruh peserta rapat menyepakatinya.

Penyidik, tahu tentang SK dari Disnakertans?

Bu. Nani tahu dari Ketua (Naning).  

Terimakasih !   

Sumber : Kang Eman, Koordinator posko serikat buruh    

